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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang
mengharuskan mampu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang dapat
memenuhi tuntutan global. Sebab pendidikan merupakan suatu wadah
kegiatan yang berusaha untuk membangun masyarakat dan watak bangsa
secara berkesinambungan yaitu membina mental, intelektual, dan kepribadian
dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Oleh karena itu, pendidikan
perlu mendapat perhatian secara intensif dari pemerintah, masyarakat maupun
pengelola pendidikan.

“Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia, sekaligus mengangkat manusia dari berbagai
ketertinggalan.” (Hamdani, 2012: 15). Melalui pendidikan, selain diperoleh
kepandaian berolah pikir juga akan diperoleh wawasan baru yang
kesemuanya akan membantu upaya manusia untuk meningkatkan kualitas
hidupnya, baik sebagai pribadi yang dewasa maupun sebagai anak bangsa.
Dalam hal ini, seluruh elemen pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting. Salah satu elemen tersebut adalah Guru.

Sebagai Guru Sekolah Dasar, perlu mengetahui bahwasanya
kemampuan siswa sangat beragam. Di dalam kegiatan pembelajaran, sering
dihadapkan dengan sejumlah Kkarakteristik siswa yang berbeda-beda.
Perbedaan itu meliputi kecepatan pemahaman, keunggulan, dan kesulitan
dalam pelajaran tertentu. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, setiap
guru senantiasa mengharapkan agar siswa-siswa dapat mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang
menunjukkan gejala tidak dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang
diharapkan. Beberapa siswa masih menunjukkan nilai ataupun prestasi yang

rendah. Guru sering kali menghadapi siswa yang tidak dapat mengikuti



pelajaran dengan lancar. Dalam hal ini bisa dikatakan, guru sering
menghadapi siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar.

“Gangguan kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa
karena adanya hambatan, keterlambatan, ketertinggalan dalam kemampuan
membaca, menulis dan berhitung.” (Masroza, 2013: 215). Anak yang
mengalami kesulitan belajar secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-
tugas akademis, baik umum maupun khusus yang disebabkan karena adanya
disfungsi neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab lainnya,
sehingga anak yang berkesulitan belajar dalam suatu kelas menunjukkan
prestasi belajar yang rendah.

Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik
yang tidak berkesulitan belajar dan terlebih bagi siswa yang berkesulitan
belajar. Seperti halnya bahasa, membaca, dan menulis, kesulitan belajar
matematika pada anak harus cepat dikenali dan diatasi. Jika tidak, siswa akan
menghadapi banyak masalah karena hampir semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai.

Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang diperlukan di
berbagai segi kehidupan. Matematika akan melatih anak untuk berpikir logis
dan analitis. Hal ini sangat bermanfaat untuk proses pemecahan masalah
dalam perjalanan hidupnya. Selain itu matematika perlu diajarkan kepada
siswa karena: 1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; 2) semua
bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; 3)
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; 4) dapat
digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; serta 5)
meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan.
(Cockroft dalam Abdurrahman, 2012: 204)

Kesulitan belajar matematika atau bisa disebut dyscalculia merupakan
ketidakmampuan dalam  menghitung. Anak  berkesulitan  belajar
matematika/berhitung memiliki masalah dalam memahami istilah matematika

dasar atau belajar operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian,



serta simbol-simbol dalam matematika (Wardani, dkk, 2016: 8.21).
Sedangkan menurut Suparno (2007: 3.23) kesulitan belajar matematika
(dyscalculia) adalah kesulitan dalam hal menghitung dan matematika
dikarenakan adanya gangguan pada memori dan logika. Anak berkesulitan
belajar matematika cenderung mempunyai 1Q rata-rata dan biasanya tidak
mengalami kesulitan dipelajaran lain. Jika tidak ditangani dengan cepat,
dyscalculia akan berlangsung lama sehingga identifikasi terhadap siswa yang
mengalami kesulitan belajar khususnya matematika harus dilakukan sedini
mungkin.

Anak berkesulitan belajar matematika sebagai permasalahan dalam
penelitian ini adalah siswa SDN Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten
Wonogiri berjumlah 3 (tiga) siswa yang duduk di kelas Ill. Ketiga siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan simbol-
simbol matematika seperti (+), (-), (X), dan (:), sehingga dalam mengerjakan
soal yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, ataupun
pembagian membutuhkan waktu yang cukup lama dan hasil perhitungan
terkadang masih banyak yang salah. Untuk menangani kesulitan belajar
matematika pada siswa tersebut, guru perlu mengenal berbagai kesalahan
umum yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam
bidang studi matematika. Dengan demikian, guru dapat memberikan bantuan
belajar dengan tepat, sehingga siswa dapat mengejar ketertinggalan dan
mencapai prestasi yang lebih baik.

Penyebab kesulitan belajar matematika dapat disebabkan dari
bermacam-macam faktor. Faktor dalam diri siswa sendiri serta kurangnya
perhatian dan bimbingan dari orang tua dalam kegiatan belajar mereka. Selain
itu, menurut Abdurrahman (2012: 4) kesulitan belajar juga disebabkan oleh:
(1) kemungkinan adanya disfungsi neurologis, (2) adanya kesulitan dalam
tugas-tugas akademik, (3) adanya kesenjangan antara prestasi dengan potensi,
dan (4) adanya pengeluaran dari sebab lain. Oleh karena itu, perlu adanya

penanganan bagi anak yang mengalami kesulitan belajar matematika.



Dalam mengatasi masalah kesulitan belajar, peran guru dan orang tua
sangat diperlukan untuk dapat membantu, membimbing, mengarahkan, dan
mengajarkan kepada anak untuk belajar dengan baik. Di sekolah guru telah
berusaha semaksimal mungkin membimbing, mengarahkan, dan memberikan
perhatian khusus kepada siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Selain itu, seorang anak juga memerlukan bimbingan dan dukungan dari
orang tuanya agar berhasil dalam belajarnya. Karena anak yang mengalami
kesulitan belajar matematika (dyscalculia) akan menjadi baik apabila anak
tersebut dididik dan dibimbing sebaik mungkin.

Pendidik sebagai figur yang menempati posisi penting dalam
memegang peranan dalam pendidikan, diharapkan mampu memberikan
berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar mengajar,
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar,
memberikan kesempatan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar
matematika (dyscalculia) untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya,
memberikan bimbingan individu atau kelompok, memberikan motivasi
belajar kepada anak, serta mengevaluasi hasil setiap langkah kegiatan yang
telah dilakukannya.

Banyak upaya yang dilakukan guru khususnya kelas Il untuk
mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa. Melihat pentingnya mata
pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari. Maka peran guru dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 111 SDN Dlepih |
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri sangat diperlukan. Hal ini
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Peran Guru
Dalam Membimbing Anak Berkesulitan Belajar Matematika Pada Siswa

Kelas 111 SDN Dlepih I Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri.”



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dyscalculia pada kelas 111 SDN
Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri?

2. Bagaimana peran guru dalam membimbing anak berkesulitan belajar
matematika pada siswa kelas Ill SDN Dlepih | Kecamatan Tirtomoyo
Kabupaten Wonogiri?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa
dyscalculia pada kelas 11l SDN Dlepih I Kecamatan Tirtomoyo
Kabupaten Wonogiri.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru dalam membimbing
anak berkesulitan belajar matematika pada siswa kelas 111 SDN Dlepih 1

Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri.

. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan pemahaman dan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembang peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber pemikiran dalam
melaksanakan bimbingan dalam rangka meningkatkan prestasi

siswa.



Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan dalam

memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik yang

mengalami kesulitan belajar matematika (dyscalculia), agar peserta

didik tersebut mampu menyalurkan kelebihan dan kemajuannya

kelak.

Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan wawasan dalam memahami siswa
yang memiliki berbagai karakter dalam mengatasi kesulitan
belajar khususnya Mata Pelajaran Matematika.

2) Menambah pengalaman dan wawasan dalam rangka melakukan
kegiatan penelitian pendidikan.



